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ABSTRAK

Jagung merupakan salah satu komoditas tanaman penting di Provinsi Bengkulu setelah
padi. Produktivitas jagung di daerah ini masih tergolong rendah disebabkan oleh
pengetahuan petani terhadap teknologi budidaya, terutama varietas unggul baru masih
rendah. Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat pengetahuan petani pada kegiatan
Bimbingan Teknis (Bimtek) Padat Karya Produksi Benih Jagung. Pengumpulan data
dilakukan sebelum dan sesudah pelaksanaan Bimtek melalui wawancara langsung dengan
panduan kuisioner. Analisis data menggunakan statistik despkriptif terhadap karekteristik
dan tingkat pengetahuan responden dengan korelasi rank spearman. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan pengetahuan petani sebesar 6,44% dengan signifikansi sebesar
0,087. Karakteristik petani tidak berhubungan signifikan terhadap peningkatan
pengetahuan petani dengan > 0,05. Pengetahuan petani masih rendah sehingga perlu
dilakukan penyuluhan dengan berbagai metode dan media yang lebih mudah untuk
dipahami.

Kata kunci: Bimbingan Teknis, Produksi, Benih Jagung

PENDAHULUAN Budidaya jagung di Provinsi

Produksi jagung di  Provinsi Bengkulu sebagian besar menggunakan
Bengkulu  pada tahun  2012-2017 benih hibrida yang relative mahal dan
mengalami peningkatan pada tahun 2016 ketersediaannya tidak merata. Menurut
sebesar 154% dan penurunan pada tahun Zakaria (2016), peningkatan produksi
2017 sebesar 143% dalam tiga tahun dapat dicapai dengan menggunakan
terakhir (Pusat Data dan Sistem Informasi benih bermutu dan varietas uggul baru
Kementrian Pertanian 2016). Kabupaten (VUB) yang sesuai dengan wilayah

Bengkulu Utara merupakan salah satu pengembangan. Varietas unggul secara
daerah penghasil jagung di Provinsi
Bengkulu dengan produksi 36.953,41 ton

dan luas panen/ luas tanaman 5.713,2 ha

umum dapat dikelompokkan sebagai
jagung hirida dan komposit. Jagung

hibrida mempunyai potensi untuk

Pusat Data dan Sistem Informasi i
( dikembangkan terutama dalam

Kementrian Pertanian 2016). ) ) o
menunjang peningkatan produktivitas
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Buletin Agritek | Volume 3, Nomor 1, Mei 2022

1


mailto:covermat212@yahoo.com

nasional. Selain memperhatikan varietas,
daya hasil jagung hibrida akan semakin
tinggi bila pemupukan dilakukan secara
tepat dan benar. Yang dapat dilakukan
oleh petani adalah jagung komposit.
Budidaya  jagung  komposit
sebagai sumber beih membutuhkan
teknologi budidaya dan persyaratan
tertentu. Penyuluhan kepada petani untuk
meningkatkan pengetahuan dan transfer
teknologi  harus dilakukan melalui
metode dan saluran komunikasi yang
sesuai. Menurut Indraningsih (2017)
model  komunikasi  efektif  yang
digunakan dapat berupa interpersonal
(tatap muka) yang mengedepankan
interaksi yang dialogis dalam kegiatan
demplot, temu lapang, pelatihan dan
pertemuan reguler. Bimbingan teknis
merupakan salah satu metode
penyuluhan  yang  efektif  untuk
meningkatkan  kualitas  sumberdaya
manusia. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis pengaruh
bimbingan teknis padat karya produksi
benih jagung terhadap pengetahuan
petani di Kabupaten Bengkulu Utara.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Maret 2021 di Desa Aur Gading
Kecamatan Kerkap Kabupaten Bengkulu
Utara. Responden penelitian ditentukan

secara sengaja (purposive sampling)

dengan pertimbangan seluruh responden
adalah petani yang ditunjuk sebagai
peserta Bimtek. Pengumpulan adata
dilakuakn melalui wawancara langsung
dengan panduan Kkuesioner tentang
produksi benih jagung dalam bentuk
pertanyaan pilihan ganda (multiple
choice). Data  karakteristik  dan
pengetahuan responden diambil sebelum
dan sesudah penyampaian materi bimtek.

Analisis data  menggunakan
statistic ~ deskriptif terhadap tingkat
pengetahuan dan karakteristik responden.
Nilai interprestasi tingkat pengetahuan
responden dengan menggunakan rumus
Index %. Menurut Agustina (2017),
Index % = Total Skor /Y x 100. Tingkat
pengetahuan petani dibagi menjadi tiga
katagori  ((Arikunto  (2010) vaitu:
kategori baik > 76-100 %, kategori cukup
60-75 % dan kategori Kurang jika
nilainya < 60 %.

Hubungan pengetahuan dengan
karakteristik responden (umur,
pendidikan, dan jumlah tanggungan
keluarga), dianalisis dengan
menggunakan  uji  statistik  Rank
Spearman untuk melihat signifikansinya.
Pedoman pengambilan keputusan dalam
Uji Rank Spearman berdasarkan nilai
signifikan dengan SPSS 16. Jika nilai
probabilitas atau Sig. (2-tailet) < 0,05,
maka terdapat hubungan yang signifikan.

Sebaliknya, jika nilai probabilitas atau

. ___________ ______________
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Sig. (2-tailet) > 0,05, maka hubungan
tidak signifikan (SPSS Indonesia, 2016).

Analisis korelasi merupakan studi
pembahasan tentang derajad keeratan
hubungan antar variabel yang dinyatakan

dengan koefisien korelasi. Hubungan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Karakteristik  responden yang
diperoleh antara lain umur, pendidikan,
jumlah tanggungan keluarga (Tabel 1).
Hasil analisis menunjukkan bahwa dari
22 responden 18 orang (81,82%)
termasuk dalam usia produktif (umur 22
sampai dengan umur 65 tahun) dan 4
orang (18,18%) termasuk usia tidak
produktif (umur 66-77).

Tabel 1 menunjukkan bahwa
dominasi tingkat pendidikan petani
adalah Sekolah Menengah Atas yaitu 11
orang (50%). Pendidikan formal yang
cukup dari responden mengidikasikan
bahwa responden termasuk dalam
kategori yang cukup cepat dalam
menerima informasi. Tingkat pendidikan
mempengaruhi pola piker, keterampilan,
sikap dan pengambilan keputusan dan
tingkat  pendidikan  juga  sangat
mempengaruhi dan menerima informasi
(Nazariah, 2015). Menurut Soekartawi
(1988) menyatakan bahwa mereka yang
berpendidikan tinggi relatif cepat dalam

melaksanakan adopsi teknologi, begitu

antara variabel bebas (x) dan variabel
terikat (Y). Kekuatan korelasi linear antar
variable X dan variabel Y disajikan
dengan rxy didefinisikan dengan rumus
seperti di bawah ini:

N XY -3 X3Y

7,

2 W -5 xf nyr-5rf

juga sebaliknya mereka yang
berpendidikan rendah relatif agak sulit
untuk melaksanakan adopsi inovasi
dengan cepat. Umur produktif dengan
tingkat pendidikan tinggi memungkinkan
petani menjadi lebih dinamis dan lebih
mudah menerima inovasi baru. Kondisi
ini  memungkinkan petani mampu
mengelola usahataninya secara optimal
dengan curahan tenaga fisik yang
tersedia (Asih, 2009). Umur dan
pendidikan formal sangat mempengaruhi
tingkat perilaku seseorang dalam
pengambilan keputusan.
Jumlah anggota keluarga
responden sebagian besar 3 — 5 orang.
Anggota keluarga merupakan sumber
tenaga kerja dalam keluarga dalam
berusahatani. Jumlah anggota keluarga
berpengaruh terhadap pola produksi dan
konsumsi petani serta mengakibatkan
perbedaan pendapatan yang diterima oleh
rumah tangga petani. Namun disisi lain
semakin banyak anggota keluarga yang
aktif  dalam

kegiatan  usahatani,

. ___________ ______________
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berpeluang memperoleh  pendapatan
yang lebih tinggi daripada petani lain

dengan jumlah anggota keluarga yang
tidak aktif (Asih, 2009).

Tabel 1. Karakteristik responden Bimtek Padat Karya

No. Karakteristik Kelompok Jumlah Persentase (%)
1. Umur 22 -65 18 81,82
66 - 77 4 18,18
2. Pendidikan SD 5 22,73
SMP 5 22,73
SMA 11 50
Sl 1 4,55
3. Jumlah Tanggungan 0-2 8 36,36
Keluarga 3-5 11 50
6-8 3 13,64

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2021

Berdasarkan Tabel 2, tingkat
pengetahuan petani dan sebelum dan
setelah Bimtek termasuk katagori
kurang. Namun terdapat peningkatan
pengetahuan setelah Bimtek sebesar
6,44%. Peningkatan

terutama pada pertanyaan nomor 5.

pengetahuan

“Perlakuan  tanaman jagung untuk
produksi benih jagung hibrida sama
dengan tanaman jagung yang lain”,3.
“Standar laboratorium dalam produksi
benih jagung hibrida”, dan 7. “Persiapan
dan perlakuan benih dalam produksi
benih jagung hibrida”. Peningkatan
pengetahuan petani merupakan bagian
penting dalam proses adopsi inovasi
teknologi. Menurut Sudarta (2005),
pengetahuan individu mempunyai arti
penting dalam mempercepat adopsi
inovasi  teknologi dan  akselerasi
pembangunan

pertanian.  Budidaya

jagung hibrida untuk perbenihan
merupakan hal baru sehingga petani
kesulitan dalam memahaminya. Menurut
Bahua (2015),

dilakukan tidakla sekedar memberi

penyuluhan  yang

penerangan, tetapi harus terus dilakukan
sampai segala sesuatu yang diterangkan
benar- benar dipahami, dihayati,
dilakukan dan dilaksanakan sehingga
masyarakat ~ benar-  benar  dapat
meninggalkan kebiasaan lamanya dan
menggantinya dengan kebiasaan baru
dan lebih modern. Metode penyuluhan
dengan cara bimbingan teknis perlu
dilakukan  kembali atau  metode
penyuluhan yang lain seperti demo cara,
demplot, metode lainnya dalam upaya
untuk peningkatan pengetahuan petani
sehingga tingkat pengetahuan petani

menjadi kategori cukup baik.

. ___________ ______________
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|
Tabel 2. Pengetahuan Petani pada Bimtek Padat Karya Produksi Benih Jagung di

Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2021.

No Pengetahuan Pengetahuan Pengetahuan  Perubahan tingkat
) Sebelum (%) sesudah (%) pengetahuan (%)

1  Sebutkan beberapa hal yang perlu 18,18 31,82 13,64
diperhatikan dalam produksi benih
jagung hibrida

2 Sebutkan standar lapangan dalam 86,36 54,55 -31,81
produksi benih jagung hibrida

3 Sebutkan standar laboratorium dalam 18,18 40,91 22,73
produksi benih jagung hibrida

4 Sebutkan anjuran dalam produksi benih 36,36 31,82 -4,54
jagung hibrida

5  Perlakuan tanaman jagung untuk produksi 9,09 45,45 36,36
benih jagung hibrida sama dengan
tanaman jagung yang lain (produksi biji),
tetapi ada beberapa hal butuh perhatian
lebih khusus, sebutkan ?

6 Sebutkan dua cara penyiapan lahan untuk 18,18 31,82 13,64
tanaman jagung

7  Persiapan dan perlakuan benih dalam 13,64 36,36 22,72
produksi benih jagung hibrida adalah ?

8  Sebutkan jarak tanam dan cara penanaman 72,73 72,73 0
untuk produksi benih jagung hibrida ?

9  Komposisi untuk pupuk Urea, SP36 dan 18,18 22,73 4,55
KCI untuk produksi benih jagung hibrida
’

10 Pengendalian  organisme  penggangu 13,64 22,73 9,09
tanaman (OPT) berdasarkan pendekatan
pengendalian hama terpadu (PHT) ?

11 Kondisi masak fisiologis untuk produksi 54,55 40,91 -13,64
benih jagung hibrida ?

12 Syarat pengemasan benih untuk produksi 40,91 45,45 4,54
benih jagung hibrida ?

Jumlah total (%) 33,33 39,77 6,44

Sumber: Data Primer diolah, 2021

Hubungan Karakteristik petani
dengan pengetahuan petani

Hasil analisis menunjukkan tidak
adanya korelasi signifikan antara umur,
tanggunggan keluarga dan pendidikan
terhadap pengetahuan petani peserta
Bimtek (Tabel 3).

Korelasi  umur,  tanggungan
keluarga dan pendidikan dilihat pada
tabel diatas dengan pengetahuan petani,
berhubungan tidak signifikan, karena

nilainya > 0,05. Umur, tanggungan

keluarga dan  pendidikan  tidak
mempengaruhi signifikan peningkatan
pengetahuan petani tentang produksi
benih  jagung. Umur petani yang
mayoritas umur produktif dan pendidikan
yang cukup tinggi yang seharusnya lebih
dinamis dinamis dan lebih mudah
menerima inivasi baru, namun tidak
mempengaruhi peningkatan pengetahuan
petani ini bisa dikarenakan pemahaman
petani tentang perbenihan yang masih

rendah serta belum berpengalaman,

. ___________ ______________
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begitu juga dengan tanggungan keluarga
karena jumlah tanggungan keluarga
mayoritas sedikit, sehingga tuntutan
hidup petani sedikit sebagaimana
menurut Elviana ED, (2018) semakin

banyak anggota keluarga maka akan

semakin banyak pula kebutuhan primer,
sekunder dan tersier yang harus dipenuhi,
sehingga bagi tanggungan keluarga yang
sedikit semakin sedikit pula kebutuhan

yang harus dipenuhi.

Tabel 3. Hubungan karakteristik petani dengan peningkatan pengetahuan pada Bimtek

Padat Karya Produksi Benih Jagung.

Pengetahuan

Spearman's rho  Umur Koefisian Korelasi .265
Sig. (2-tailed) 233

N 22

Tanggungan Keluarga Koefisian Korelasi .252

Sig. (2-tailed) .258

N 22

Pendidikan Koefisian Korelasi 318

Sig. (2-tailed) .149

N 22

Sumber: Data Primer, Diolah Tahun 2021
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Penulis mengucapkan terima kasih
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pengkajian ini.

KESIMPULAN

Pelaksanaan Bimtek padat karya
produksi benih jagung belum mampu
meningkatkan pengetahuan petani secara
signifikan. Penyuluhan secara terus
menerus dengan berbagai metode dan
media perlu dilakukan untuk

meningkatkan pengetahuan sehingga

dapat mengubah perilaku petani menjadi

lebih baik dalam meerapkan inovasi.
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